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Abstract. This research was motivated by the mathematics learning process it was found that students 

lacked interest in learning, so that their learning outcomes were considered low and not in accordance 

with the KKM set by the school. The aim of this research is to determine and describe students' interest in 

learning mathematics and self-confidence using the Contextual Teaching and Learning approach. This type 

of research is Qualitative Descriptive. The subjects of this research were 18 students of class VII MTsS 

YATI Kamang Mudik, taking 6 subjects for interviews. The results of this research show that students' 

interest in learning mathematics in the interested category is 73.57%. Increasing interest in learning makes 

student learning outcomes better. This can be seen from the results of the students' pre-test and post-test 

with an increase of 24.01%. Students also feel happy with the approach used, because students think that 

the Contextual Teaching and Learning approach can make it easier for students to understand the material 

taught by the teacher. The higher the student's interest in learning and self-confidence, the better the 

learning outcomes they get. A learning approach using Contextual Teaching And Learning can increase 

interest in learning mathematics and good student learning outcomes.  
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran matematika ditemukan kurangnya minat 

belajar, sehingga hasil belajar mereka terbilang rendah dan tidak sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeksripsikan minat belajar 

matematika dan kepercayaan diri siswa dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning. Jenis 

penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsS YATI 

Kamang Mudik sebanyak 18 siswa, dengan mengambil 6 subjek untuk dilakukan wawancara. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa minat belajar matematika siswa dalam kategori berminat yaitu 73,57%. 

Dengan meningkatnya minat belajar membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil pre-test dan post-test siswa dengan peningkatan sebesar 24,01%. Siswa pun merasa senang 

dengan pendekatan yang digunakan, karena siswa beranggapan dengan pendekatan Contextual Teaching 

And Learning dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Semakin 

tinggi minat belajar dan kepercayaan diri siswa, hasil belajar yang didapatkannya pun lebih baik. 

Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan Contextual Teaching And Learning dapat meningkatkan 

minat belajar matematika dan hasil belajar siswa yang baik.  

 

Kata Kunci: Minat Peserta Didik, Matematika 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

insan.(Widyaningrum, 2016: 167) pendidikan berfungsi menyebarkan kemampuan dalam 

membentuk tabiat serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk menyebarkan potensi peserta didik supaya menjadi 

insan yang beriman serta bertakwa pada tuhan yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan  menjadi rakyat Negara yang demokratis dan  

bertanggung jawab. 

Matematika artinya ilmu yang berperan penting untuk membentuk sumber daya 

manusia berkualitas. Matematika ilmu dasar dalam perkembangan IPTEK, sebab 

matematika berfungsi menjadi penata logika dan  pembentuk perilaku peserta didik 

(Nurdiansyah 2018). Menurut Badriyah et al (2020) matematika ialah ilmu yang perlu 

dikuasai oleh individu sejak usia SD. Aktivitas sehari-hari individu tidak terlepas asal 

konflik yang berhubungan dengan matematika. Pembelajaran matematika di sekolah 

supaya peserta didik mempunyai kemampuan pada memahami konsep matematika, 

menggunakan penalaran, mampu memecahkan masalah matematika, perilaku 

menghargai kegunaan matematika di kehidupan, mengkomunikasikan pandangan baru 

melalui simbol, tabel, dll (Kholil and Zulfiani 2020).  

Untuk menggapai tujuan pembelajaran matematika memiliki aneka macam 

konflik yang dihadapi, sebab matematika yakni salah satu muatan pelajaran yang menjadi 

penyebab murid kesulitan belajar (Pratama, Subekti, and Wardana 2021). Matematika 

artinya mata pelajaran yang masih disebut sulit oleh para peserta didik di sekolah. namun, 

pada sisi lain matematika disebut penting sebab kiprahnya sebagai prediktor yang 

bertenaga bagi anak buat memasuki sekolah formal dibanding keterampilan emosi dan 

sosial. Selain itu terdapat peningkatan yang relatif pesat pada penerapan matematika di 

aneka macam bidang pekerjaan pada zaman teknologi ini (Sarama&Clements, 2009).  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti kurikulum yang berperan 

penting dalam mengembangkan kemampuan logika, analitis, dan pemecahan masalah 

peserta didik. Mata kuliah ini tidak hanya memberikan kerangka konseptual tetapi juga 

melatih keterampilan kritis yang dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Pembelajaran matematika menjadi fokus perhatian dalam dunia pendidikan karena 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap perkembangan intelektual peserta didik 
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(Susanto, 2014: 185). Matematika merupakan mata pelajaran wajib dalam kurikulum. 

Matematika memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan logis, 

analitis, dan pemecahan masalah peserta didik. Mata kuliah ini tidak hanya memberikan 

kerangka konseptual tetapi juga melatih keterampilan kritis yang dibutuhkan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pembelajaran matematika menjadi pusat perhatian dalam 

dunia pendidikan karena mempunyai dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

intelektual peserta didik. 

Matematika juga dapat disebut sebagai suatu disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

studi tentang bilangan, bentuk, struktur, dan hubungan. Ini adalah bahasa universal yang 

digunakan untuk menggambarkan fenomena alam, mengukur objek, dan memecahkan 

masalah. Matematika mencakup berbagai cabang, antara lain aritmatika (ilmu yang 

mempelajari bilangan dan operasi dasar), geometri (ilmu yang mempelajari bentuk dan 

ruang), aljabar (ilmu yang mempelajari persamaan dan variabel), kalkulus (ilmu yang 

mempelajari perubahan dan fungsi), dan statistika (studi tentang perubahan dan fungsi). 

analisis data dan penelitian probabilitas dan banyak bidang lainnya. 

Matematika adalah alat yang sangat penting dalam sains, teknologi, teknik, 

ekonomi dan banyak bidang lainnya. Hal ini memungkinkan kita merancang bangunan, 

mengembangkan teknologi komputer, memprediksi tren ekonomi, memahami fenomena 

fisik, dan banyak lagi. Matematika juga berperan dalam menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari, seperti menghitung pembelian, mengukur waktu, atau merencanakan rute 

perjalanan. 

Mengembangkan metode pengajaran matematika yang inovatif dan efektif 

merupakan tantangan besar bagi para pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan 

pendidikan. Pemahaman yang baik tentang bagaimana peserta didik belajar matematika, 

serta masalah yang mungkin mereka temui dalam pembelajarannya, merupakan langkah 

awal menuju peningkatan kualitas pendidikan matematika. Dalam konteks ini, penelitian 

dan eksperimen dalam bidang pembelajaran matematika sangat penting untuk 

mendukung pengembangan pendidikan yang lebih baik. 

Susanto (2014:191) berpendapat bahwa pembelajaran matematika perlu mendapat 

perhatian dan pendekatan yang cermat. menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan 

matematika, penulis (Susanto) menekankan perlunya memberikan perhatian yang dekat 

dan terfokus pada proses pembelajaran matematika. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
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pembelajaran matematika memerlukan pendekatan yang lebih serius dan fokus. Hal ini 

mungkin didorong oleh pemahaman bahwa matematika merupakan bentuk pembelajaran 

yang penting dan memerlukan pemahaman yang lebih dalam. Selain itu, penekanan pada 

“perlakuan yang ditargetkan” dapat merujuk pada upaya untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi permasalahan atau kendala yang mungkin dihadapi dalam pembelajaran 

matematika, serta penerapan metode pengajaran yang efektif yang menjamin pemahaman 

dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran tersebut. Mengingat pentingnya 

memberikan perhatian dan upaya khusus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, maka guru harus memastikan bahwa peserta didik benar-benar memahami 

konsep matematika dan merasa termotivasi untuk belajar matematika. Hal ini 

mencerminkan kesadaran akan pentingnya matematika bagi perkembangan intelektual 

dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Slameto (2010) menjelaskan minat merupakan dorongan internal yang 

memotivasi seseorang untuk melakukan atau memperdalam suatu kegiatan karena merasa 

senang dan tertarik terhadapnya. Dalam konteks pendidikan, sangat penting bagi seorang 

guru untuk memahami minat peserta didik agar tercipta lingkungan yang mendukung 

minat peserta didik, karena minat yang kuat dapat menjadi faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. 

Syah (2006), minat dapat dipandang sebagai dorongan emosi yang kuat yang 

memotivasi seseorang untuk menekuni atau memperdalam suatu kegiatan karena merasa 

sangat tertarik atau bersemangat terhadapnya. Minat ini dapat menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Wardiana (Rusmiati, 2017: 23), 

menyatakan bahwa peserta didik yang mempunyai minat belajar tinggi akan melakukan 

aktivitas lebih banyak serta lebih cepat, dibandingkan dengan peserta didik yang kurang 

termotivasi dalam belajar. 

Model pembelajaran Contekstual Theaching And Learning (CTL) merupakan 

proses pembelajaran yang holistik, bertujuan membantu siswa untuk memahami materi 

ajar dan mengakaitkannya dengan konteks kehidupan siswa sehari hari (kontek pribadi, 

sosial dan kultural) sehingga mereka berpengetahuan, berketrampilan yang dinamis dan 

fleksibel untuk mengkontruksi sendiri secara aktif pemahamannya. Siswa bisa belajar 

dengan baik bila materi ajar terkai dengan penngetahuan dan kegiatan yang terlah 

diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya. 
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Pembelajaran kontekstual (Contextual theaching learning) yaitu pembelajaran 

yang membantu guru dalam mengkaitkan antara materi yang diajarkn dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dengan kehidupan mereka sehari- hari. Hal ini 

melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif yaitu konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (quetioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar 

(learning commonity), pemodelan (modeling), refleksi (Reflection) dan penelitian 

sebenarnya (authentic assessment). (Hasibuan,2015) 

Proses pembelajaran bukan sekedar mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, 

tetapi berlangsung   secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalaminya, lebih mementingkan strategi daripada hasil pembelajaran, siswa didorong 

untuk mengerti apa arti belajar, apa manfaatnya belajar, dan bagaimana mencapainya. 

Dengan demikian mereka memposisikan diri sebagai pihak yang membutuhkan bekal 

hidup di masa depan. Pembelajaran kontekstual (Contextual theaching learning) adalah 

sebuah sistem pembelajaran yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 

mewujudkan makna, suatu pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan 

makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

(M. Hasibuan, 2015). 

Dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 

ini diharapkan guru mampu memberikan rangsangan untuk melatih keterampilan-

keterampilan yang spesifik dan siswa tidak merasa bosan serta dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar matematika. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

penggunaan model contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran 

matematika. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melaksanakan penelitian mengenai 

Penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) untuk 

meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika di kelas VII MTsS YATI Kamang 

Mudik. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. (Sugiyono, 2018) menjelaskan 

bahwa metode penelitian kualitatif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 

MTsS YATI Kamang Mudik yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) sebanyak 18 siswa. Pemilihan subjek 

penelitian berdasarkan pada skor hasil angket minat belajar dan kepercayaan diri siswa, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 6 siswa yang akan 

diwawancara oleh peneliti mewakili dari masing-masing kategori minat belajar dan 

kepercayaan diri siswa. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, sehingga 

instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan instrumen 

bantu berupa angket minat belajar dan kepercayaan diri, lembar pengamatan minat belajar 

dan kepercayaan diri, soal tes dan pedoman wawancara. Pada penelitian ini, data angket 

dan hasil pre-test serta post-test diolah secara manual dengan menggunakan bantuan 

aplikasi Microsoff Excel. Dalam mengelompokan berdasarkan kategori, skor maksimal 

dan skor minimal harus ditentukan terlebih dahulu. Selanjutnya menentukan interval 

persentase. Kemudian data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hal tersebut 

dapat digambarkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Kategori Minat Belajar 

Kategori  Kategori (%) Kategori Minat 

20 ≤ x ≤ 32 ≤40 Tidak Berminat 

33 ≤ x ≤ 44 41-55 Kurang Berminat 

45 ≤ x ≤ 56 56-70 Cukup Berminat 

57 ≤ x ≤ 68 71-85 Berminat 

69 ≤ x ≤ 80 86-100 Sangat Berminat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII MTsS YATI Kamang Mudik Tahun 

Ajaran 2023/2024. Berikut hasil dari data angket minat belajar dan kepercayaan diri 

siswa. 
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Tabel 2. Hasil Persentase Indikator Minat Belajar 

No Indikator Presentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

1 Perasaan senang siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

70,45% Cukup berminat 

2 Perhatian siswa terhadap 

pembelajaran 

73,86% Berminat 

3 Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran 

74,55% Berminat 

4 Keterlibatan siswa terhadap 

pembelajaran 

75,45% Berminat 

 Total 73,57% Berminat  

 

Dari tabel 2. Terlihat bahwa hasil persentase indikator minat belajar siswa dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam kategori 

berminat yaitu sebesar 73,57%. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa 

Nilai 

Siswa 

Kategori/Tingkatan Pre-test  Pro-test  

  Jumlah 

siswa 

% Jumlah 

siswa 

% 

80 ≤ x 

≤100 

Tuntas 6 27,3 12 77,3 

x<80 Tidak Tuntas 12 72,7 6 22,7 

 Rata-rata nilai siswa 59,5  73,40  

 Rata-rata peningkatan 

hasil belajar 

 24,01%   

 

Hasil belajar siswa pada post-test lebih baik dari hasil pre-test, dimana tingkat 

keberhasilan siswa pada post-test lebih tinggi dibandingkan hasil pre-test yang telah 

dilakukan siswa. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat diperoleh bahwa hasil 

belajar siswa dikategorikan baik dan meningkat setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan persentase 

ketuntasan 77,3% . Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari diatas, dimana rata-

rata persentase peningkatan hasil belajar siswa yaitu 24,01%. Meskipun rata-rata 

persentase peningkatan hasil belajar siswa tidak banyak namun sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan hasil belajar, dan hanya satu siswa yang mengalami penurunan 

hasil belajar. 
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Pada tabel 3. dapat dilihat bahwa persentase jumlah siswa yang mencapai kategori 

tuntas pada pre-test adalah 6 siswa atau 27,3 %, dan banyaknya siswa yang dalam kategori 

tidak tuntas atau siswa yang belum mencapai standar kelususan sebanyak 12 siswa atau 

72,7%. Sedangkan persentase banyaknya siswa yang mencapai kategori tuntas pada post-

test adalah 12 siswa atau 77,3%, dan banyaknya siswa yang dalam kategori tidak tuntas 

yang belum mencapai standar ketuntasan sebanyak 6 siswa atau 22,7%. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan 6 orang siswa yang mewakili 

dari masing-masing kategori minat, siswa mengatakan bahwa mereka menyukai 

pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) karena 

materi yang diterima lebih mudah dipahami. Siswa pun mengatakan bahwa proses 

pembelajarannya menyenangkan, karena materi yang disampaikan berkaitan erat dengan 

kehidupan nyata siswa. Siswa juga mengatakan bahwa pembelajaran matematika lebih 

atraktif dan efektif. Namun berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa siswa, 

sebagian siswa memang terlihat belum begitu percaya karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya salah satunya malu, dan tidak yakin dengan kemampuan sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis angket minat belajar dan kepercayaan diri siswa dengan 

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) menunjukan bahwa minat belajar 

matematika siswa dalam kategori berminat. Siswa yang memiliki minat belajar yang 

tinggi akan memperoleh hasil belajar yang baik. Dalam penelitian ini minat belajar siswa 

dalam kategori baik, terlihat dari hasil analisis tes yang dilakukan siswa dengan nilai di 

atas standar ketuntasan. Pandangan tersebut sesuai dengan pendapat Lestari (2013) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil 

belajar matematika. Minat yang dimiliki seorang peserta didik akan membuatnya tertarik 

dan senang terhadap sesuatu yang dipelajarinya, dalam hal ini matematika. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar matematika dan kepercayaan diri siswa. serta dengan 

pendekatan CTL ini hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik dan meningkat. 
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Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, peneliti ingin memberikan 

rekomendasi. Rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut: Untuk guru, peneliti 

merekomendasikan agar guru dapat menerapkan pendekatan Contextual Teaching And 

Learning ini dalam pembelajaran matematika sebagai alternative untuk meningkatkan 

minat belajar, kepercayaan diri siswa dan hasil belajar siswa. Sedangkan untuk peneliti 

selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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